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Abstrak 

Dalam usaha mewujudkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, Dinas Kominfo 
Kabupaten Agam menghadapi berbagai tantangan selama proses transformasi digital yang 
terus berkembang dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan 
yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan digital Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Agam. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi dengan menggunakan model 
penilaian Digital Maturity Model 5.0.  Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Agam telah mencapai tingkat kematangan digital level 3, atau 
"Collaborators", dengan Digital Maturity Model 5.0. Pencapaian Diskominfo Kabupaten 
Agam berada pada level Collaborators menunjukkan bahwa Diskominfo Kabupaten Agam 
telah mampu berkolaborasi secara internal dan eksternal untuk mengadopsi teknologi 
digital. Hasil ini berimplikasi terhadap memudahkan penentuan langkah dan strategi 
rencana peningkatan digitalisasi bagi Dinas Komunikasi dan Informatika. 

Kata Kunci: SPBE, Digital Maturity Model 5.0, Dimensi. 
 

Abstract 

In the effort to realize Electronic-Based Government System, the Agam Regency 
Communication and Information Office (Diskominfo) faces various challenges during the 
ongoing digital transformation process by identifying the strengths, weaknesses, 
opportunities, and challenges it faces. This study aims to determine the level of digital maturity 
of the Agam Regency Communication and Information Office. The methods used in this study 
are observation, interviews, questionnaires, and documentation using the Digital Maturity 
Model 5.0 assessment model. Based on the research results, the Agam Regency Communication 
and Information Office has reached a digital maturity level of 3, or "Collaborators", with the 
Digital Maturity Model  5.0. The achievement of the Agam Regency Diskominfo at the 
Collaborators level shows that the Agam Regency Diskominfo has been able to collaborate 
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internally and externally to adopt digital technology. These results have implications for 
facilitating the determination of steps and strategies for the digitalization improvement plan 
of the Communication and Information Agency. 
 
Keywords: Electronic System-Based Government, Digital Maturity Model 5.0, Dimency. 
 
1. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, transformasi digital telah menjadi sebuah keniscayaan 

bagi berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan. Pemerintah Indonesia telah 

menunjukkan komitmennya dalam mewujudkan sistem pemerintahan berbasis 

elektronik (SPBE) melalui berbagai kebijakan dan strategi nasional. SPBE 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan, serta memberikan pelayanan publik yang lebih 

berkualitas kepada masyarakat (Ifenthaler & Egloffstein, 2020; P. Senna et al., 2023; 

Tubis, 2023). 

Salah satu elemen penting dalam mewujudkan SPBE adalah kematangan 

digital organisasi perangkat daerah (OPD). Kematangan digital mengacu pada 

kemampuan OPD dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

secara efektif dan optimal untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Penentuan tingkat kematangan digital OPD menjadi penting untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi organisasi dalam 

proses transformasi digital (Aslanova & Kulichkina, 2020; Wernicke et al., 2023). 

Seperti pada Dinas Komunikasi dan Informatika, tantangan yang terjadi adalah 

Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

cenderung memiliki peningkatan dan pengembangan digitalisasi yang lamban 

apabila dibandingkan dengan laju pertumbuhan teknologi. Ini dapat mengakibatkan 

ketakutan akan disrupsi bagi para pegawai, yang mana hal tersebut termasuk dalam 

aspek penilaian tingkat kematangan digital (Aslanova & Kulichkina, 2020; Pham 

Minh & Pham Thi Thanh, 2022). 

Dalam skala yang luas, konsep model penilaian kematangan semakin banyak 

diterapkan di bidang sistem informasi dan ilmu manajemen sebagai pendekatan 

untuk peningkatan proses berkelanjutan. Model tersebut telah diusulkan untuk 
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memfasilitasi adopsi teknologi digital dalam konstruksi secara umum yang 

memberikan wawasan tentang perilaku adopsi dan hambatan pada tingkat proyek, 

perusahaan, atau negara. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengukur 

tingkat kematangan digital organisasi. Salah satu model yang banyak digunakan 

adalah Digital Maturity Model 5.0 yang dikembangkan oleh Forrester (Gollhardt et 

al., 2020; Pham Minh & Pham Thi Thanh, 2022)(Ka et al., 2023). 

Dalam penelitiannya Forrester menjelaskan bagaimana sebuah organisasi 

dapat mengidentifikasi posisinya dalam sebuah segmentasi tingkatan kematangan 

digital sebuah organisasi. Kemudian dibuatlah penelitian ini untuk mengukur 

seberapa akurat dan sesuai model yang telah dikonsepkan pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Agam.  Digital Maturity Model 5.0 menentukan tingkat kematangan 

organisasi melalui 4 dimensi yang ada, yaitu Culture, Technology, Organization, dan 

Insights. Selanjutnya, Digital Maturity Model 5.0 mengklasifikasikan kematangan 

digital organisasi ke dalam empat tingkatan, yaitu: Skeptics, Adopters, 

Collaborators, dan Differentiators (VanBoskirk, 2016)(Công et al., 2023; Sanjaya et 

al., 2023; Steinlechner et al., 2021; Utama et al., 2024). 

Penelitian mengenai peningkatan Digital Maturity dengan menggunakan 

Digital Maturity Model 5.0 menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing di era 

digital, contohnya pada bidang UMKM. Berbagai upaya dapat dilakukan, mulai dari 

peningkatan kapasitas internal UMKM hingga membuka akses ke sumber daya 

strategis. (Steinlechner et al., 2021)Peningkatan kapasitas internal UMKM dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti dukungan dan pendampingan teknologi, 

pembukaan akses ke sumber daya strategis, memfasilitasi akses UMKM terhadap 

keuangan digital (fintech, QR Code) dan mendorong inovasi bisnis berbasis digital 

(Issn, 2024). (Issn, 2024; Permana et al., 2021; Sanjaya et al., 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti melihat Digital Maturity Model 5.0 juga 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat kematangan digital pada sector 

pelayanan public non-bisnis, dimana pada penelitian peningkatan kapasitas internal 

akan lebih berfokus pada kepuasan public dan kinerja pegawai di Dinas Kominfo 

Kabupaten Agam (Ardi et al., 2022; Nainggolan & Aqil, 2023). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kematangan digital Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) menggunakan Digital Maturity Model 5.0. 

Hal ini juga didukung     oleh     penelitian     lain     yang menyatakan    peningkatan    

kualitas    digital berkaitan   erat   dengan   SDM,   teknologi, infrastruktur   organisasi,   

dan   lingkungan. Organisasi   yang   sudah   memiliki   maturitas digital yang baik 

akan menerapkan teknologi digital  dalam  perencanaan  strategi,  analisis data dan 

juga pengambilan keputusan (Mittal et  al.,  2018;  Wernicke  et  al.,  2021) (Endang 

et al., 2022). 

Dengan teridentifikasinya kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang 

dihadapi Dinas kominfo dalam proses transformasi digital, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kematangan digital Dinas 

Kominfo dan mewujudkan SPBE yang efektif dan efisien di Kabupaten Agam. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan kerangka kerja yang digunakan untuk menilai 

dan mengukur tingkat kematangan digital suatu organisasi yang disebut Digital 

Maturity Model 5.0. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif-deskriptif dengan menggunakan metode obervasi, wawancara, kuesioner 

dan dokumentasi.  

Adapun penelitian ini memiliki operasional variabel, yaitu merupakan 

pemaparan dan penegasan setiap variabel dalam sebuah konsep teori yang menjadi 

landasan dalam melakukan penelitian. Operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
 

Model Dimensi Indikator 

 
Digital Maturity 

Model 5.0 
Budaya (Culture) 

Pendekatan organisasi 
untuk 
mengarahkan inovasi 
digital dan 
bagaimana 
memberdayakan pegawai 
dengan teknologi digital. 

Organisasi (Organization) 

Bagaimana menyelaraskan 
organisasi 
untuk mendukung strategi 
digital, tata 
kelola digital dan 
implementasinya. 

Teknologi 
(Technology) 

Penggunaan dan adopsi 
perkembangan 
teknologi di organisasi. 

Wawasan (Insight) 

Seberapa baik organisasi 
menggunakan 
data pelanggan dan bisnis 
untuk 
mengukur kesuksesan dan 
menyebarkan pemahaman 
tentang 
strategi. 

 
Proses penelitian ini dibangun melalui pembuatan kuesioner dengan 

memunculkan pertanyaan dan prosedur, analisis data yang induktif dibangun dari 

tema khusus ke tema umum, serta peneliti menyimpulkan makna dari data tersebut. 

Peneliti juga dapat memahami secara mendalam tentang pengalaman dan 

perspektif informan terkait dengan kematangan digital pada Dinas Kominfo serta 

menggali informasi yang kaya dan kompleks tentang berbagai aspek kematangan 

digital atau dikenal juga dengan empat dimensi yaitu, wawasan, teknologi, budaya 

hingga organisasi.  

Dengan metode ini peneliti juga dapat membangun pemahaman yang 

kontekstual tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kematangan digital 

pada Dinas Komunikasi dan Informatika. Wawancara dilakukan dengan kuesioner 

dan diuji kembali validitasnya dengan pertanyaan tambahan secara mendalam serta 
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melihat data yang relevan dengan pertanyaan yang ditanyakan sesuai bidang dari 

narasumber masing-masing. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Agam pada tanggal 6 Juni 2024 hingga 26 Juni 2024. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pegawai/staf di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Agam. Penentuan sampel  menggunakan  teknik  simple  random sampling,    yang    

diperoleh 15 orang sebagai responden. Pengumpulan data menggunkan  

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Peneliti menggunakan Digital Maturity Model 5.0 untuk mengukur 

kematangan digital organisasi. Digital Maturity Model 5.0 memiliki 4 dimensi 

penilaian, yaitu Budaya, Teknologi, Organisasi, dan Wawasan. Penilaian dilakukan 

menggunakan skala Likert dengan nilai 0 hingga 3. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial yang telah ditentukan oleh peneliti (Sudaryono, 2015). 

0 = Completely disagree 

1 = Somewhat disagree 

2 = Somewhat agree 

3 = Completely agree 

Model kematangan digital bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik 

organisasi mengintegrasikan elemen digital ke dalam model operasinya dan 

seberapa efektif organisasi dalam melaksanakan inovasi digital dalam sistem 

organisasinya. Analisis penilaian terhadap dimensi kematangan organisasi di Dinas 

Kominfo disajikan dalam tabel 2, 3, 4, dan 5. Tabel-tabel tersebut menunjukkan 

penilaian terhadap dimensi Culture, Technology, Organization, dan Insights. 
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Tabel 2. Penilaian kematangan Digital pada Dimensi Budaya 

 
 

Tabel 3. Penilaian kematangan Digital pada Dimensi Teknologi 

 
 

Tabel 4. Penilaian kematangan Digital pada Dimensi Organisasi 

 
 

Tabel 5. Penilaian kematangan Digital pada Dimensi Wawasan 
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Kuisioner Digital Maturity Model 5.0 
 

A. Dimensi Organisasi 
 

Tabel 6. Penilaian Dimensi Organisasi 
 

Dimensi Organisasi 0 = Sangat 
Tidak Setuju 

1 = Tidak 
Setuju 

2 = Setuju 3 = Sangat 
Setuju 

Dimensi Penilaian 

Instansi kami 
memprioritaskan 
pelayanan terhadap 
masyarakat diatas 
keterbatasan fungsi 
organisasi. 

  11 4 

Instansi kami 
memanfaatkan secara 
maksimal sumber daya 
yang ada untuk 
menjalankan strategi dan 
tata kelola teknologi 
informasi yang baik, serta 
implementasinya. 

  5 10 

Staf yang mendukung fungsi 
pelaksana teknologi 
informasi pada instansi 
kami merupakan sumber 
daya manusia yang 
memiliki kemampuan 
sesuai dan terbaik di 
bidangnya. 

  12 3 

Instansi telah melakukan 
pengelolaan teknologi 
informasi (pengembangan, 
pengawasan, dan 
pemeliharaan) 
berkelanjutan. 

  9 6 

Pihak ketiga (narasumber, 
tutor, vendor teknologi 
informasi) telah membantu 
meningkatkan kompetensi 
SDM di instasnsi kami 
(melalui pelatihan, training, 
dll). 

  9 6 
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B. Dimensi Teknologi 
 

Tabel 7. Penilaian Dimensi Teknologi 
 

Dimensi Teknologi 0 = Sangat 
Tidak Setuju 

1 = Tidak Setuju 2 = Setuju 3 = Sangat 
Setuju 

Dimensi Penilaian 

Sumber daya manusia yang 
ada di instansi kami bekerja 
sama untuk bersama-sama 
menyusun road map 
implementasi teknologi 
informasi (arsitektur 
hardware dan software). 

  13 2 

Instansi kami memiliki 
pendekatan yang fleksibel, 
berulang, dan kolaboratif 
dalam pengembangan 
teknologi informasi. 

  11 4 

Instansi kami telah 
menggunakan arsitektur 
teknologi informasi modern 
(API, cloud, dll.) untuk 
meningkatkan kecepatan 
dan fleksibilitas kinerja. 

 1 12 2 

Instansi kami menilai 
kinerja tim teknologi 
informasi berdasarkan hasil 
kerja (outcome),  tidak 
hanya pada waktu kerja dan 
waktu aktif sistem 
informasi yang digunakan. 

  11 4 

Instansi kami 
memanfaatkan pengalaman 
pelanggan, seperti profil 
masyarakat yang 
menggunakan pelayanan 
dan proses layanan yang 
dilalui, untuk digunakan 
sebagai salah satu landasan 
pengembangan teknologi 
informasi. 

 1 10 4 
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C. Dimensi Wawasan 
 

Tabel 8. Penilaian Dimensi Wawasan 
 

Dimensi Wawasan 0 = Sangat 
Tidak Setuju 

1 = Tidak 
Setuju 

2 = Setuju 3 = Sangat 
Setuju 

Dimensi Penilaian 

Instansi kami memiliki 
tujuan yang jelas dan 
terukur untuk mengukur 
keberhasilan strategi 
teknologi informasi kami. 

  13 2 

Setiap pegawai (aparatur) 
memahami bagaimana 
kinerjanya terkait dengan 
tujuan teknologi 
informasi di instansi kami. 

 1 10 4 

Instansi kami mengukur 
hasil kolaborasi dengan 
pihak lain untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 

  12 3 

Instansi kami mengukur 
bagaimana antar bagian 
bekerja sama untuk 
mencapai hasil yang 
diinginkan. 

  13 2 

Masyarakat menjadi salah 
satu wawasan untuk 
mengembangkan desain 
dan teknologi informasi 
(software dan hardware) 

 1 11 3 
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D. Dimensi Budaya 

 
Tabel 9. Penilaian Dimensi Budaya 

 
Dimensi Budaya 0 = Sangat 

Tidak Setuju 
1 = Tidak 

Setuju 
2 = Setuju 3 = Sangat 

Setuju 

Dimensi Penilaian 

Instansi kami yakin 
bahwa manajemen 
strategi instansi 
bergantung pada 
teknologi informasi. 

 1 5 9 

Instansi kami memiliki 
pemimpin yang mampu 
menjalankan manajemen 
strategi teknologi 
informasi. 

  6 9 

Instansi kami telah 
memiliki rencana 
pelatihan teknologi 
informasi untuk 
meningkatkan 
kompetensi aparatur di 
tiap level jabatan di 
instansi. 

  12 3 

Instansi kami telah 
melakukan pembahasan 
terkait manajemen 
strategi teknologi 
informasi secara internal 
maupun eksternal 
(dengan akademisi, 
pengembang teknologi 
informasi, instansi lain, 
dsb). 

  11 4 

Instansi kami telah 
memahami resiko (biaya, 
tenaga, waktu, dsb) 
untuk mengembangkan 
inovasi di bidang 
teknologi informasi. 

  10 5 
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1) Dimensi Organisasi 
Menghitung Dimensi penilaian pada aspek 1 : Instansi kami memprioritaskan 

pelayanan terhadap masyarakat diatas keterbatasan fungsi organisasi. 

 Jumlah skor Sangat Tidak Setuju = 0 x 0 = 0 

 Jumlah Tidak Setuju = 0 x 1 = 0 

 Jumlah Setuju = 11 x 2 = 22 

 Jumlah Sangat Setuju = 4 x 3 = 12 

 Total skor = 34 

 Jumlah skor ideal tertinggi (dengan nilai 3) = 3 x 15Responden = 45(Sangat 

Setuju) 

 Jumlah skor Rendah (dengan nilai 0) = 0  x 15 Responden = 0 (Sangat Tidak 

Setuju) 

 Berdasarkan data maka skor pada aspek 1 = 34/45 x 100% = 75% 

Perhitungan di atas dilakukan juga pada aspek 2 sampai dengan 5, 5 maka 

rekapitulasi perhitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada dimensi 

organisasi adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 10. Rekapitulasi penghitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 

5 pada Dimensi Organisasi 
 

Aspek Dimensi Skor Presentase 
Aspek 1 34 75% 
Aspek 2 40 88% 
Aspek 3 33 73% 
Aspek 4 36 80% 
Aspek 5 36 80% 

 
2) Dimensi Teknologi 

Menghitung Dimensi penilaian pada aspek 1: Sumber daya manusia yang ada 

di instansi kami bekerja sama untuk bersama-sama menyusun road map 

implementasi teknologi informasi (arsitektur hardware dan software). 

 Jumlah skor Sangat Tidak Setuju = 0 x 0 = 0 

 Jumlah Tidak Setuju = 0 x 1 = 0 

 Jumlah Setuju = 13 x 2 = 26 
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 Jumlah Sangat Setuju = 2 x 3 = 6 

 Total skor = 32 

 Jumlah skor ideal tertinggi (dengan nilai 3) = 3 x 15Responden = 45(Sangat 

Setuju) 

 Jumlah skor Rendah (dengan nilai 0) = 0  x 15 Responden = 0 (Sangat Tidak 

Setuju) 

 Berdasarkan data maka skorpada aspek 1 = 32/45 x 100% = 71% 

Perhitungan di atas dilakukan juga pada aspek 2 sampai dengan 5, 5 maka 

rekapitulasi perhitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada dimensi 

Teknologi  adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 11. Rekapitulasi penghitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada 

Dimensi Teknologi 
 

Aspek Dimensi Skor Presentase 
Aspek 1 32 71% 
Aspek 2 34 75% 
Aspek 3 30 66% 
Aspek 4 34 75% 
Aspek 5 32 71% 

 
3) Dimensi Wawasan 

Menghitung Dimensi penilaian pada aspek 1: Instansi kami memiliki tujuan 

yang jelas dan terukur untuk mengukur keberhasilan strategi teknologi informasi 

kami. 

 Jumlah skor Sangat Tidak Setuju = 0 x 0 = 0 

 Jumlah Tidak Setuju = 0 x 1 = 0 

 Jumlah Setuju = 13 x 2 = 26 

 Jumlah Sangat Setuju = 2 x 3 = 6 

 Total skor = 32 

 Jumlah skor ideal tertinggi (dengan nilai 3) = 3 x 15Responden = 45(Sangat 

Setuju) 
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 Jumlah skor Rendah (dengan nilai 0) = 0  x 15 Responden = 0 (Sangat Tidak 

Setuju) 

 Berdasarkan data maka skorpada aspek 1 = 32/45 x 100% = 71% 

 

Perhitungan di atas dilakukan juga pada aspek 2 sampai dengan 5, 5 maka 

rekapitulasi perhitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada dimensi 

Wawasan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 12. Rekapitulasi penghitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada 

Dimensi Wawasan 
 

Aspek Dimensi Skor Presentase 
Aspek 1 32 71% 
Aspek 2 32 71% 
Aspek 3 33 73% 
Aspek 4 32 71% 
Aspek 5 31 68% 

 
4) Dimensi Budaya 

Menghitung Dimensi penilaian pada aspek 1 Instansi kami yakin bahwa 

manajemen strategi instansi bergantung pada teknologi informasi. 

 Jumlah skor Sangat Tidak Setuju = 0 x 0 = 0 

 Jumlah Tidak Setuju = 0 x 1 = 0 

 Jumlah Setuju = 5 x 2 = 10 

 Jumlah Sangat Setuju = 9 x 3 = 27 

 Total skor = 37 

 Jumlah skor ideal tertinggi (dengan nilai 3) = 3 x 15Responden = 45(Sangat 

Setuju) 

 Jumlah skor Rendah (dengan nilai 0) = 0  x 15 Responden = 0 (Sangat Tidak 

Setuju) 

 Berdasarkan data maka skorpada aspek 1 = 37/45 x 100% = 82% 
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Perhitungan di atas dilakukan juga pada aspek 2 sampai dengan 5, maka 

rekapitulasi perhitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada dimensi 

Budaya adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 13. Rekapitulasi penghitungan skor penilaian aspek 1 sampai dengan 5 pada 

Dimensi Budaya 
 

Aspek Dimensi Skor Presentase 
Aspek 1 37 82% 
Aspek 2 39 86% 
Aspek 3 33 73% 
Aspek 4 34 75% 
Aspek 5 35 78% 

 
 
Hasil Penelitian Berdasarkan Analisis Dimensi Digital Maturity Model 5.0  
 

4 (empat) segmen kematangan dalam Forrester menyebutkan bahwa 

kematangan ditingkat paling rendah (level 1) disebut dengan Skeptics, pada 

tingkatan kedua (level 2) disebut Adopters, pada tingkatan ketiga (level 3) disebut 

Collaborators, dan tingkat yang paling tinggi pada pengukuran kematangan Digital 

Maturity Model 5.0 Forrester disebut sebagai Differentiators. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai kuesioner Digital Maturity Model 5.0 pada 

dimensi organisasi dan teknologi maka diketahui bahwa 4 dimensi yang digunakan 

dalam Forrester menunjukkan rata-rata nilai/skor yang tidak berbeda jauh. Rata-

rata score pada dimensi Organisasi, Teknologi, Budaya, dan Wawasan. 

 
Tabel 14. Rata-rata skor pada dimensi organisasi 

Skor 34 40 33 36 36 

Rata-Rata 35,8 
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Cara Mencari Nilai Skor 

 35,8/45(Total Seluruh Nilai) x 100% = 79,5% 

 Nilai Maximal = 84 

 Skor = 79,5% dari 84 adalah : 66,75 

 Skor Dimensi Organisasi = 66,75 

 
Tabel 15. Rata-rata skor pada dimensi Teknologi 

Skor 32 34 30 34 32 

Rata-Rata 32,4 

 
Cara Mencari Nilai Skor 

 32,4/45(Total Seluruh Nilai) x 100% = 72% 

 Nilai Maximal = 84 

 Skor = 72% dari 84 adalah : 60,48 

 Skor Dimensi Teknologi = 60,48 

 
Tabel 16. Rata-rata skor pada dimensi Wawasan 

Skor 32 32 33 32 31 

Rata-Rata 32 

 
Cara Mencari Nilai Skor 

 32/45(Total Seluruh Nilai) x 100% = 71% 

 Nilai Maximal = 84 

 Skor = 71% dari 84 adalah : 59,64 

 Skor Dimensi Wawasan = 59,64 

 
Tabel 17. Rata-rata skor pada dimensi Budaya 

Skor 37 39 33 34 35 

Rata-Rata 35,6 

 
Cara Mencari Nilai Skor 

 35,6/45(Total Seluruh Nilai) x 100% = 79% 
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 Nilai Maximal = 84 

 Skor = 79% dari 84 adalah : 66,75 

 Skor Dimensi Budaya = 66,75 

 
Tabel 18. Rata-rata skor Tiap Dimensi 

Skor 

Dimensi 
Organisasi 

Dimensi 
Teknologi 

Dimensi 
WAwasan 

Dimensi 
Budaya 

66,75 60,48 59,64 66,75 

Rata-Rata 63,36 

 
 

Untuk menjadi dewasa, petakan ke salah satu dari empat segmen pada gambar 

berikut:  

 

Gambar 1. Segmen Kedewasaan Karakteristik Perilaku 

 
Menentukan apakah seorang Skeptis, Pengadopsi, Kolaborator, atau Pembeda 

akan membantu dalam mengidentifikasi titik awal untuk strategi digital. Berikutnya, 

memahami perbedaan antara segmen yang kurang dan lebih matang akan 

mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat ditiru dan kebiasaan buruk yang harus 

dihindari. 

Tingkat Satu: Skeptics 

Tingkat skeptis biasanya berasal dari perusahaan B2B, manufaktur, farmasi, 

dan layanan keuangan. Tingkat skeptis umumnya tidak percaya bahwa disrupsi 

digital penting; hanya 37% yang menetapkan pengembangan digital sebagai 

prioritas bisnis "tinggi". Tingkat skeptis menolak perubahan, menjual secara 
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minimal melalui saluran digital, dan mengeluarkan biaya yang terlalu besar untuk 

iklan tradisional dibandingkan dengan rata-rata studi. 

Tingkat Dua: Adopters 

Perusahaan-perusahaan ini, perusahaan-perusahaan terbesar dalam 

penelitian kami, merangkul digital secara perlahan. Perusahaan pengadopsi 

menghabiskan dana paling banyak untuk program pemasaran digital, dan hampir 

tiga perempatnya percaya bahwa strategi kompetitif bergantung pada digital. 

Namun, para pengadopsi gagal dalam memenuhi persyaratan penting bagi obsesi 

pelanggan: kecepatan. 

Tingkat Tiga: Collaborators 

Kolaborator mendukung investasi agresif dalam inovasi dan teknologi 

pemasaran melalui anggaran pemasaran yang besar: 16% dari pendapatan. Para 

pemasar dan tim bisnis digital di sini bekerja sama dengan baik dengan rekan-rekan 

manajemen teknologi, namun masih memprioritaskan kinerja saluran individual 

daripada menciptakan pengalaman pelanggan yang terpadu. Hal ini, 

dikombinasikan dengan pengukuran dan analisis yang tidak memadai, berarti 

membelanjakan dana dengan kurang bijaksana dibandingkan dengan rekan-rekan 

yang lebih matang. Kolaborator harus memprioritaskan kualitas investasi 

pemasaran daripada kuantitas. 

Tingkat Empat: Differentiators 

Konsisten dengan temuan sebelumnya, Differentiators sangat condong ke 

arah peritel yang berfokus pada online; 48% pendapatan Differentiators berasal 

dari saluran digital. 37 Bisnis digital yang sudah matang ini mengintegrasikan tim 

pemasaran, pengalaman pelanggan, dan wawasan untuk menciptakan pengalaman 

yang berpusat pada pelanggan. Sembilan puluh tiga persen dari tingkat 

Differentiators menginformasikan strategi dengan wawasan pelanggan. Namun, 

para pembeda belum menunjukkan praktik terbaik digital secara konsisten, setiap 

saat, dalam setiap proses. 

Adapun setelah penghitungan, skor hasil akan menentukan di tingkatan 

mana sebuah organisasi berada, yaitu sebagai berikut: 
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 0 sampai 33 = Skeptics 
 34 sampai 56 = Adopters 
 57 sampai 74 = Collaborators 
 74 sampai 84 = Differentiators 
 

Dengan hasil yang ada yaitu 63,36, maka Dinas Kominfo dikategorikan dalam 

tingkat ketiga, yaitu Collaborators. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan digital Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Agam menggunakan Digital 

Maturity Model 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskominfo Kabupaten 

Agam berada pada level 3 atau Collaborators. Pencapaian Diskominfo Kabupaten 

Agam berada pada level Collaborators menunjukkan bahwa Diskominfo Kabupaten 

Agam telah mampu berkolaborasi secara internal dan eksternal untuk mengadopsi 

teknologi digital. Kolaborasi ini dilakukan dengan berbagai pihak, seperti Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) lain dan masyarakat. Di level Collaborators, Diskominfo 

Kabupaten Agam telah menunjukkan beberapa indikator. Pertama, Diskominfo 

Kabupaten Agam memiliki strategi digital yang jelas dan terdefinisi dengan baik. 

Kedua, Diskominfo Kabupaten Agam telah membangun struktur tata kelola digital 

yang efektif. Ketiga, Diskominfo Kabupaten Agam memiliki budaya yang 

mendukung transformasi digital. Keempat, Diskominfo Kabupaten Agam memiliki 

sumber daya manusia yang kompeten dalam teknologi digital. Terakhir, Diskominfo 

Kabupaten Agam telah menerapkan beberapa solusi teknologi digital untuk 

mendukung operasinya. Pencapaian-pencapaian di level Collaborators ini 

merupakan langkah awal yang positif bagi Diskominfo Kabupaten Agam dalam 

perjalanan transformasi digitalnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

OPD lain dalam menunjang proses peningkatan kesiapan dalam menghadapi 

tantangan digitalisasi di setiap aspek pelayanan publik.  Secara garis besar, Dinas 

Komunikasi dan Informatika dapat memulai mengambil langkah konkret 

berdasarkan hasil penelitian yang didapat, seperti memetakan kondisi awal untuk 

mengetahui sejauh mana organisasi telah memanfaatkan teknologi, membuat 
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rencana yang matang, membangun infrastruktur yang memadai, meningkatkan 

kompetensi pegawai serta melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan 

layanan terus berkembang. Dengan terus berinovasi, meningkatkan kemampuan, 

dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Diskominfo Kabupaten Agam 

diharapkan dapat mencapai level kematangan digital yang lebih tinggi kedepannya 

dan menjadi pemimpin dalam transformasi digital di Kabupaten Agam. 
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